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KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK
RANSUM TERNAK DOMBA YANG DIBERI PAKAN HIJAUAN
DENGAN SUPLEMEN BLII MARKISA
ABSTRAK

Penelitian in1 dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai level suplemen
biji markisa (Fassifiora edufis) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik ransum ternak domba yang diberi pakan basal hijauan (rumput lapang
dan rumput gajah). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Bujur Sangkar
Latin (4 x 4), dimana empat ¢kor domba ekor gemuk dialokasikan terhadap empat
perlakuan pakan masing-masing To (rumput lapang + rumput gajah) sebagai kontrol,
T, (kontrol + 50 gram biji markisa), Ts (kontrol + 100 pram biji markisa) dan T,
(kontrol + 200 gram biji markisa). Penelitian im terdin dan empat periode dan
masing-masing perode terdin dar 5 hari periode penyesualan dan 10 hari periode
pengamatan. Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik ransum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P <
0,05) menurunkan kecernaan bahan kering pada perlakuan T2 dan T3, Kecernaan
bahan kering menurun diduga karena adanva kandungan lignin, tanin dan serat kasar
dalam biji markisa. Sedangkan pada kecemaan bahan orgamk wji BNT
memperlihatkan ransum yang mendapat suplemen byi markisa 100 gram (T2) dan
200 gram (T:) nyata (P < 0,05) lebih tinggi dari perlakuan To (kontrol). Hal ini

menunjukkan bahwa ransum yang mendapat perlakuan dengan level biji markisa 100



gram dan 200 gram per ekor per hari masih dapat dimanfaatkan oleh ternak secara

optimal dan mikroorganisme mampu mencerna biji markisa dengan baik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakane

Dalam rangka meningkatkan produktivitas temak dan diperlukan upaya
pembinaan faktor produksi peternakan secara seimbang. Seperti diketahui bahwa
produksi ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungannya.
Faktor lingkungan tersebut salah satunva adalah faktor makanan ternak.

Hijauan makanan ternsk merupakan bahan pakan utama bagi ternak
ruminansia. Produksi hijauan pakan sering menjadi terbatas karena sering ierbentur
pada masalah lahan untuk pemukiman penduduk dan kawasan industn serta perluasan
lahan untuk produksi pangan. Selain itu, ketersediaan hijauan makanan temak dalam
jumlah vang cukup sepanjang lahun sangat ditentukan oleh faktor musim. Pada
musim hujan hijjauan yang tersedia sangat melimpah, sebaliknya pada musim
kemarau ketersediaannya sangat terbatas bahkan kekurangan khususnva di daerah
pE:d.a[ ternak.

Sifat hijauan makanan ternak di daerah tropis pada umuimnya dikategorikan
sebagai hijauan vang berkualitas rendah. Ditandai dengan tingginva serat kasar dan
rendahnya kandungan protein dan enerzinya Untuk memperoleh hasil yang
diharapkan, bahan makanan vang diberikan kepada ternak harus cukup mengandung

zat-zat makanan sebagai ‘sumber energi demikian pula protein vitamin dan mineral

dalam keadaan seimbang.



Hijavan lapangan sebapgai makanan ternak domba, belum dapat memenuhi
kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan, Oleh karena itu ternak domba perlu diberikan
makanan tambahan yang bernilai gizi tinggi sesuai dengan kebutuhan temnak tersebut
untuk produksi dan reproduksi

Zat-zat makanan vang dibutuhkan untuk hewan umumnva terdiri dari; protein
untuk pertumbuhan, karbohidrat dan lemak sebagai sumber energi, mineral untuk
pertumbuhan tulang dan gigl disamping sebagai bagian dan darah dan jaringan,
vilamin berfungsi dalam proses metabolisme dalam tubuh dan :rair schagai zat dasar
bagi darah dan sebagai alat transportasi zat-zat makanan

Komar (1984) menyatakan, bahwa di Indonesia limbah pertanian dapat
mendukung tersedianya hijavan pakan ternak, Karena lersedia dalam jumlah yang
cukup banyak dan berbagai jenis tanaman pertaman.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan hasil limbah
industri sarl buah markisa. Pengolahan buah markisa (Passiffora edulis Sims) vang
selama 1m dibuat sebagar sari buah (jwice) mempunyai potensi vang cukup besar
terutama di Sulawesi Selatan, khususnya di Kotamadya Ujung Pandang terdapat 24
buah perusahaan sari buah markisa (Anonymous, 1992). Dan pengolahan ini terdapat
limbah yang selama ini belum dimanfaatkan terutama biji markisanya Analisis vang
dilakukan di Hawai menunjukkan bahwa biji markisa mengandung 12,70 % protein
kasar, 9.32 % lemak kasar, 50,20 % serat kasar, t;J,ED % kalsium dan 0,66 % fosfor

(Anonymous, 1986). Berlimpahnya produksi buah markisa berarti diikuti pula oleh

berlimpahnya biji markisa.



Biji markisa mengandung minvak yang tingm kualitasnya, disamping zat
protein, karbohidrat, dan sebagainva. Kulit dan biji yang merupakan hasil sampingan
dart pabrik pengolahan buah markisa, dapat diolah (dikeringkan dan dihaluskan)
menjadi makanan ternak yang bergizi (Rismunandar, 1996), ‘

Suplementasi biji markisa dihargpkan dapat memingkatkan kuoalitas limbah
pertanian sebapai pakan ternak. Salah satu kriteria penilaian kualitas pakan ternak
adalah mengukur daya cernanya. Untuk menilai daya cerna bahan makanan ternak
ruminansia dikenal dua cara yaitu dengan tehnik in vivo dan tehnik in virro.

Penilaian daya cerna dengan tehnik im vive dimaksudkan untuk memnpelajari
daya cema suatu bahan makanan secara biologis dalam tubuh hewan percobaan,
sedangkan tehnik i witre dimaksudkan untuk menilar dava cerma bahan makanan
dengan menirukan proses pencemaan di luar tubuh hewan percobaan.

Dalam penelitian ini digunakan tehmk e vivo agar dapat menilar suatu bahan
makanan langsung pada ternaknva sehingga hastlnya lebih menggambarkan hal yvang

sebenarnya terjadi pada ternak.

Perumusan Masalah

Hijauan makanan ternak sebagai ransum basal diharapkan dapat tersedia
sepanjang tahun namun kondist iklim tidak selamanya mendukung, mengakibatkan
produksi hijauan makanan ternak pada suatu keadaan mencapai produksi optimal dan
akhirnya akan mcnﬁrun_ Feternak sebagai komponen pendukung sekaligus pelaku
dituntut mengantisipasi keadaan demikian. Olehnya itu plerlu ada pemanfaatan
potensi sumber pakan terutama suplemen berupa biji-bijian lokal, seperti biji markisa
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(Passiflora edulis). Tetapi informasi mengenai penggunaan biji markisa untuk ternak
ruminansia masih sangat kurang schingga peelu dilakukan penehtian untuk melihat
sejauh mana pengaruh pemberian biji markisa (Paxsiffora edulis) scbagal pakan

suplemen dalam meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan erganik.

Hipotesa

Diduga bahwa dengan peningkatan level pemberian biji markisa dalam pakan
basal rumput gajah (Pennisetnm purpurewn) dan rumput lapangan pada domba ekor

gemuk akan meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai level
suplemen biji markisa (Passiffora edulis) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan
organik dan juga pakan hijauan ransum ternak domba.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang tingkat pemberian biji markisa vang ideal sehingga mampu

memberikan pemecahan terhadap permasalahan pakan pada ternak ruminansia

terkhusus pada termak domba.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Tanaman Markisa

Pada mulanya tanaman markisa tumbuh liar di hutan, akan tetapi dengan
perkembangan pengetahuan petani yang mempunyai daya tarik tersendiri, maka

lamkat lavn tanaman ini mulai dibudidayakan (Anonymous, 1983).

Tanaman markisa khususnya jenis siuh (Passiflora edulis), merupakan salah
satu tanaman hortikultura. Menurut Heyne dalam Syam (2000), bahwa markisa jenis

ini dapat diklasifikasikan scbagai berikut :

Divisi - Anthophyta

Sub Divisi : Angiospermae
Klas : Dicotvledoneae
Bangsa . Violales

Suku . Passifloraceae
Marga - Passiflora

Jenis :  Passiflora edulis

Di Sulawesi Selatan yang sehari-hari disebut markisa adalah Passiflora
edulis sims vang banvak tumbuh di daerah Kabupaien Gowa, Kabupaten Tanah
Toraja, Kabupaten Sinjai dengan ketinggian 1000 — 1750 meter di atas permukaan

laut {Anonymous, 1981). Daerah penghasil buah markisa di Sulawesi Selatan yang



paling banyak adalah Kabupaten Gowa yang lokasinya di Kecamatan Tinggi
Moncong dengan luas areal 38,895,51 Ha (Anonymous, 1984).

Menurut Rismunandar { 1979), bahwa buah markisa jenis siuh ini berbentuk
lonjong dengan panjang sckitar 4 — 5 cm, Buah dapat mencapai masa petik pada
umur 60 — 80 hari setelah penyerbukan berlangsung. Warna kulit buahnya ungu tua
bila telah masak dan warna hijau bila masih muda. Tanaman markisa sudah
dimanfaatkan buahnya untuk produksi minuman markisa, namun seiama ini hasil
sampingannya seperti biji dan kulit markisa yang cukup banyak jumlahnya belum
dimanfaatkan (Anonymous, 1981). Analisis }rang-délab:ukan di Hawai menunjukkan
bakwa biji markisa mengandung 12,70 % protein kasar, 9.32 % lemak kasar, 50,20
% serat kasar, 030 % kalsium dan 066 % fosfor (Anonymous, 1986).
Berlimpahnva produksi buah markisa berarti dukut pula oleh berlimpahnya b
markisa, dalam | gram terdapat sekitar 53 — 54 biji markisa. Namun pemanfaatan
biji markisa belum banyvak dilakukan, salah satu jalan pemanfaatannva adalah
dijadikan bahan makanan ternak. Hingga saat ini masih banyak dijumpai pada
pabrik-pabrik minuman markisa limbah by markisa yang dibuang begitu saja.
Olehnya itu pemanfaatan biji markisa sebagai pakan ternak sangat potensial sekah

karena mudah memperolehnya dan ketersedianinya sangat melimpah.

Pakan Basal Hijauan Ternak Ruminansia

Menurut Morisson (1959), bahwa hijauan makanan ternak adalah sumber

makanan ternak ruminansia yang cukup banvak mengandung zat-zat makanan vang



dibutuhkan oleh ternak, sedangkan menurut Lubis (1963), bahwa hijauan makanan
ternak adalah semua bahan vang berasal dari tanaman sebangsa rumput (Gramineage
syperaceae) dan kacang-kacangan (leguminosa) dalam bentuk daun-daunan yang
kadang-kadang masith bercampur batang, ranting-ranting dan kembang.

Hijavan makanan ternak sebagai pakan sangat penting diperhatikan
kualitasnya, karena dergan hijauan bermutu ternak-ternak dapat hidup, berproduksi
dan berkembang biak, tanpa makanan penguat (Sosetyo, 1980). Dengan demikian
secara tidak langsung hijauan makanan termak penting dalam kehidupan manusia
karena dapat menyediakan kepada manusia makanan yang bemnilai gizi tinggi setelah
dikonversi oleh hewan kedalam bemuk daging dan susu di samping juga berfungsi
memperbaiki kesuburan tanah ( Williamson dan Paynel971).

Seperti halnva dengan bahan makanan yang umumnya untuk dapat dijadikan
bahan makanan vang sempurna, rumput harus memiliki tipa syarat vaitu ;o 1)
mempunyai manfaat yang tinggt sebagal makanan t::;mak antara lain mengandung zat-
zat makanan yang cukup gizi dan lengkap, 2) mudah dicema dan 3) tersedia dalam
keadaan cukup dan mudah tumbuh (Anonymous, 1978). Sedangkan Parakkassi
(1977) menambahkan bahwa faktor-faktor yang menentukan nilai gizi hijauan adalah
1} jumlah vang dapat dikonsumsi, 2) daya -::e;r.na dari vang dapat dikonsumsi tsbh dan
3) tersedianya zat-zat yang dibutuhkan dalam hijauan tersebut,

Soejai (1956), menyatakan bahwa pemberian ransum pada kambing dan
du_mha sebaiknya jangan terdin dari rﬁmput saja akan tetapi harus dicampur dengan
daun-daunan. Ahlgren (1956), mengemukakan bahwa hijauan han-:s terdapat dalam
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bahan makanan untuk merangsang kerja saluran pencernaan dengan baik disamping
sebapal sumber karbohidrat,

Untuk hidup pokok ruminansia membuluhkan bahan makanan dengan
mimimal kecemaan 50 - 55% dan kandumgan protein kasar sekitar 3 - 4%

(yajanegara, 1983).

Pakan Suplemen Ternak Ruminansia

Pada umumnya di daerah tropis seperti di Indonesia nilai gizi hijauan
lapangan sangat rendah tetapi produksi dalam bentuk kering dan kadar serat kasarnya
tinggi. Dengan demikian potensi bijauan lapangan sebagai pakan hanya mampu
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi rendah. Sejalan dengan hal tersebut
maka uniuk mcningkatkan nilai manfaat tambahan (suplemen) mutlak dilakukan.

Kriteria suatu bahan makanan vang dapat digunakan sebagai pakan
suplementasi pada temak ruminansia adalah dapat meningkatkan fermentasi rumen,
meningkatkan hasil protein mikroba, memasok mineral esesial, tidak menyebabkan
keracunan, mudah penanganannya dan mudah di dapat (Sudjono 1991). Salah satu
suplemen yang memenuhi kriteria tersebut adalah suplemen biji markisa.

Domba salah satu ternak ruminansia mempunyai banyak mikroorganisme di
dalam rumennya, dengan bantuan mikroorganisme ini dapal mensintesa protein dan
sumber nitrogen bukan protein (NPN) seperti biji markisa.

Untuk menjamin pertumbuhan termak yang baik, dibutuhkan persediaan

makanan yang cukup dengan kualitas yang baik. Dalam hal ini perbaikan kualitas



makanan dapat ditempuh dengan cara penanaman rumput dengan leguminosa atau
dengan penggunaan makanan penguat (Frisch, 1974).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan daya cerma dari makanan yang
dikonsumsi oleh ternak yaitu dengan suplemen makanan yang tinggi daya cernanya
atau dengan pemberian konsentrat yang rendah kadar serat kasarmya dan tinggi dalam
kadar RFC (Readily Fermentable Carbohydrate) sebab RFC banyak mengadung pati,

gula, dan lemak (Dixon, 1983

Konsumsi Ransum

Konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
komposisi dan nilai nutrisi makanan, Konsumsi bahan kering akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya protein ransum (Baugmart, 1969). Dilain pihak terdapat
korelasi yang negatif antara kadar serat kasar dalam ransum dengan Konsumsi
ransum, dimana semakin tingei serat kasar ransum semakin rendah konsumsinya
demikian pula sebaliknya (Crampton dan Harris, 1969},

Reksohadiprodjo (1986) menyatakan bahwa kuantitas bahan kering yang
dimakan ternak tidak saja tergantung dari mutu bahan makanan yang dimakan, tetapi
juga tergantung ukuran ternak yang memakan bahan makanan temak tersebut.
Sementara menurut Church (1980) bahwa faktor yang juga dapat mempengaruhi
konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas dipengarul oleh bentuk, bau,
rasa, struktur, tekstur dan suhu makanan yang diberikan. Selera merupakan faktor
internal yang merangsang rasa lapar pada ternak. Faktor fain yang mempengaruhn

konsumsi adalah kesehatan ternak.



Banyaknya bahan makanan yang dapat dikonsumsi oleh ternak per han
berhubungan dengan bobot badan dan umur ternak. Semakin tinggi bobot badan dan
umur ternak sampai batas tertentu semakin tinggi pula mengkonsumsi bahan
makanan {Roy, 1980).

Konsumsi bahan kering merupakan satu faktor yang sangat penting karena
kapasitas mengkonsumsi pakan secara akiif merupakan fakior pembatas yang
mendasar dalam pemanfaatan nakan dan merupakan pencerminan yang berguna dari
energi yang dikonsumsi. Tampak ada keragaman yang besar dalam konsumsi bahan
kering antara dan dalam rerumputan tropis, beda itu disebabkan oleh beda dalam
kualitas hijauan, dava cerna dan spesies tanaman (Devendra dan Burns, 19%4).

Bahan kering dan protein kasar adalah merupakan nutrisi yarig terdapat dalam
suatu bahan pakan vang dikensumsi oleh ternak. Konsumsi bahan kering dan protein
kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain komposisi dan nilai nutrisi
makanan, jenis hijauan, palatabilitas, bobot badan dan umur termak. Sementara itu
konsumsi bahan kering merupakan pencerminan terhadap energi yang dikonsumsi

oleh ternak.
I{eéemaan Bahan Pakan

Schneider dan Flatt (1975) menyatakan bahwa daya cerna adalah persentase
dari makanan terak vang larut dan diabsorbst untuk dibawa ke seluruh bagian tubuh.
Selanjutnya Anggorodi (1979) menambahkan bahwa kecernaan adalah koefisien
cerna (dalam persen) merupakan selisih antara makanan yang dimakan dengan zat-zat

vang terdapat dalam feses. Kecemaan merupakan salah satu cara evaluasi suatu
bahan makanan.
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Kecernaan bahan makanan dipengaruhi oleh tingkat pemberian makanan,
komposisi bahan makanan, umur makanan (semakin tua hijavan kecermnaannya
semakin turun), umur ternak (Reeves, 1985), interaksi antara faktor species hewan
atau tipe saluran pencernaan, bentuk fisik makanan, perbandingan zat lainnya dalam
makanan, suhu lingkungan dan laju perjalanan melalui alat pencernaan (Anggorodi,
1979).

Norton (1973) melaporkan bahwa perbedaan faktor yang mempengaruhi daya
cerna adalah aktivitas mikroba rumen, tinggi rendahnya kandungan energi dan
nitrogen, bentuk fisik makanan dan tingkat hijavan serat makanan penguat dalam
ransum. Tillman dkk (1986) menyatakan bahwa daya cerna suatu bahan makanan
atau ransum tergantung pada keseimbangan zat-zat makanan yang terkandung di
dalamnya. Pada ternak ruminansia apabila tidak !;rdap-at satu dar1 zat makanan yang
diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen, maka daya cernanya akan
berkurang. Selanjutnva dinvatakan bahwa pemberian ransum dengan karbohidrat
mudah tercerna vang terlalu tinggi akan mengurangi pencernaan serta kasar ransum.

Menurut Ginting (1992), bahwa besarmva proporsi pakan berserat yang dapat
dicerna sangat ditentukan oleh aktivitas mikroba yang mendiami kantong pencernaan,
karena tanpa kehadiran mikroba hampir tidak mungkin ternak ruminansia
memanfaatkan hijauan atau limbah pertanian sebagai sumber pakan utama. Tingkat
kecernaan suatu pakan akan menggambarkan besamya zat-zat pakan yang tersedia

dan dapat dimanfaatkan oleh ternak bagi proses produksinya, seperti pertumbuhan

dengan perkembangan janin yang dikandungnya serta produksi air susu, Jadi hal i,
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ternak ruminansia dapat memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dengan
kandungan protein rendah sepeﬂi-yang dilaporkan oleh Schneider dan Flatt (1973),
bahwa paling sedikit 50% dari serat kasar bahan makanan dapat dicerna oleh ternak
ruminansia.

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa kesanggupan termak dalam mencerna
bahan makanan agak berbeda walaupun dari jenis yvang sama. Oleh karena itu untuk
bahan makanan tertentu perlu membandingkan daya cerna dengan melakukan
percobaan-percobaan daya cerna. Pengukuran dava cerna merupakan suatu usaha
untuk menentukan jumlah zat makanan dari bahan makanan yang diserap dalam alat
pencermaan.

Kebutuhan protein ternak ruminansia di samping diperoleh dan pakan, dapat
juga berasal dari protein mikrobia rumen pada kondisi tertentu, bahkan protein
mikrobia rumen dapat merupakan sumber protein utama (Balitnak, 1995} Amonia
sangal penting karena merupakan bahan baku untuk membentuk sel-sel mikrobia
rumen yang berfungsi dalam metabolisme protein (Leng, Kempton dan Nolan, 1977).

Kemampuan degradasi mikrobia rumen untuk mencerna serat kasar adalah
berbeda-beda. Tingkat kemampuan degradasinya ditentukan oleh tingginya produksi
dan aktivitas enzim selulase. Produksi dan aktivitas enzim selulase dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain macam dan jenis mikrobia rumen, suhu dan pH inkubasi.
Semakin optimal kondisi inkubasi maka akan semakin tinggi pula akuifitas enzim
selulase (Tampoebolon dan Bachrudin, 1997). Rumen merupakan media yang sangat
baik untuk pertumbuhan bakleri, protozoa, maupun jamur anaerob, meskipun tdak
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mensekresikan enzim pencernaan, tetapi dengan adanya mikrobia rumen mempunyai

fungsi utama sebagai tempat degradasi pakan secara fermentasi (Leng dkk, 1977),

Pertambahan Berat Badan

Pertumbuhan adalah perbedaan antara berat badan awal dengan berat badan
akhir penelitian vang dinyatakan sebagai laju pertumbuhan rata-rata T{tlv:urﬂnigﬂﬂn zat
makanan memperlambatl pertumbuhan urat daging dan memperlambat penimbunan
lemak sedanghkan makanan vang sempurna mempercepat laju puncak dari keduanya.
Bangsa dan spesies bervariasi dalam laju kedewasaan, seperti halnya individu dalam
bangsa { Anggorodi, 1994),

Menurut Wello {1988), bahwa pertambahan berat badan tiap hari sangat
penting untuk seleksi pada ternak dan merupakan petunjuk dalam performan dan
kondisi grazmg dan feedfor. Dinyatakan pula bahwa semua hewan bertumbuh lebih
cepat pada waktu masth muda dan selanjutnya kecepatan pertumbuhan semakin
berkurang dengan bertambahnya umur dan akhirnya pertumbuhan terhenti. Hal i
didukung oleh Tulloh (1986) yang menyatakan bahwa umur berpengaruh nyata
terhadap pertambahan berat badan pada hewan muda, berat badan meningkat seiring
dengan bertambahnya wnur tetapi laju pertumbuhan ini tidak konstan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuban antara lain faktor
gsenetis atau keturunan, faktor linghkungan seperti iklim dan tatalaksana. Faktor
keturunan ini lebih membatasi kemungkinan pertumbuhan dan besarnya tubuh yang
dicapai, Sedangkan lingkungan seperti  pembenan  pakan, pencegahan dan
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pemberantasan penyakit serta tatalaksana akan menentukan tingkat pertumbuhan
dalam mencapai kedewasaan (Sugeng, 1993).

Apabila ternak diberikan ransum yang disesuaikan dengan kebutuhan ternak
maka akan memberikan pertambahan berat badan yang baik. Pertambahan berat
badan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kualitas ransum, umur

ternak, faktor genetis dan kemampuan mengkonsumsi dan mencerna bahan pakan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

LE

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama berupa
pembuatan kandang metabolisme individu, pembelian temak domba percobaan dan
pemeliharaan ternak sampai pengambilan data berlangsung selama dua bulan di Unit
Kandang Temak Domba dan Kambing Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
Makassar, Tahap kedua adalah analisis feses dan campuran rumput gajah
Pennisetm  mupurenm), tumpwt lapangan dan biji markisa untuk mengetahui
kandungan bahan kering dan bahan organiknya, dilakukan di Laboratorium Industri
Makanan Ternak dan Laboratornium Kimia Makanan Ternak Fakultas Petemakan

Universitas Hasanuddin, Makassar,

Materi Penelitian

Materi vang digunakan pada penelitian ini adalah 4 ekor domba ekor gemuk
betina fase perrumbuhan dengan umur rata—rata 2,5 tahun, Domba tersebut dipelihara
dalam kandang metabulisme individu dengan ukuran 1,5 x | meter dan tingg
kandang dari permukaan tanah kurang lebih 80 cm. Kandang ini difengl:api dengan
tempal makanan yang terbuat dari papan berada di luar kandang sejajar dengan sisi
depan kandang, dan dilengkapi dengan penampungan feses. Untuk tempat air minum
digunakan ember plastik kapasitas 5 liter yang diletakkan di dalam kandang, Tempat

suplemen dibuatkan kotak yang diletakkan disamping hijauan basal.

.l



A%

Pakan hijauan yang digunakan adalah rumput lapangan dan rumput g;?ijah---:.
(masing-masing 50%) yang diperoleh di Ladang Pasture Fakultas Petemakan
Universitas Hasanuddin, Makassar. Suplemen yang digunakan adalah biji markisa
yang diperoleh dari pabrik minuman markisa di Kolta Makassar, Bahan pakan lain
yang digunakan adalah garam dapur vang diberikan sekitar 15 g/ekor/hari untuk
meningkatkan nafsu makan domba.

Alat pemotong (parang dan sabit) digunakan untuk memotong dan
mencincang hijavan, sapu lidi untuk membersihkan kandang dan sekop untuk
membersihkan dan mengumpuikan feces. Alat-alat pengukur vang digunakan antara
lain timbangan duduk kapasitas 10 kg untuk menimbang hijauan dan suplemen yang

diberikan pada ternak serta untuk menimbang feses ternak,

Perlakuan Penelitian

Penelitian ini terdiri dan dua tahap, vaitu tahap pertama penanganan ternak di
Unit Kandang Ternak Domba dan Kambing Fakultas f‘eternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar. Empat ekor domba ekor gemuk ditempatkan berdasarkan
penempatan perlakuan dalam Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBL) 4 x 4 vang

dizunakan untuk perlakuan ransum secara random,
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Tabel 1. Penempatan Domba Percobaan dan Perlakuan Pakan Setiap Periode.

Domba
Periode =
' ! 2 3 4
I Ty ; T T3 Ts
.l I]. T1 T!- TI Tﬂ
I T Ty T, 15
]
[V Ty Tz To | T

Keterangan | Ty = Hijauan (rumput gajah 50% + rumput lapangzn 50%) sebagai kontrol
T, =Ty + (30 gram oiji 1narkisa)
Ty =Ty + (100 gram biji markisa)
Ty = Ty + (200 gram biji markisa)

Pada tahap pertama ini, adaptasi ransum dilakukan selama lima hari dan
pengambilan data selama sepuluh hari. Suplemen diberikan lebih dahulu, baru setelah
ftu hijauan basal. Pemberian suplemen dilakukan dalam bentuk kering dan utuh
diberikan dua kali sehari vaitu pada pagi hari dan siang hari, sedangkan pemberian
hijauan basal diberikan secara ad {ibitum. Hijauan vang diberikan terlebih dahulu
dicincang sepanjang 5-10 cm dan sebelum diberikan terlebih dahulu diangin-
anginkan dalam ruangan terbuka selama 1 hari. Penimbangan feses dan pengukuran
konsumsi pakan dilakukan setiap hari pada jam 08.00 pagi. Berat badan domba
ditimbang pada setiap awal dan akhir periode,

Tahap kedua.penaiifian ini adalah melakukan analisis proksimat terhadap

feses dan ransum untuk mengetahui kandungan bahan kering dan bahan organiknya.

Adapun pelaksanaan analisis proksimat dilakukan dengan cara Analisis Weende.

17



1. Analisa Bahan Kering

Sampel masing-masing ransum dan feses ditimbang dan diletakkan dalam
cawan petri dan dipanaskan dalam oven pada temperatur 105° C. Pemanasan
berlangsung selama 24 jam. Setelah pemanasan, sampel tersebut disebut berat bahan
kering dan pengurangannyva dengan sampel sebelum diovenkan tadi disebut
persentase air atau kadar airnya.
2, Analisa Bahan Organik {BO) dan Abu

Sampel bahan kering tadi ditmbang lalu dimasukkan ke dalam tanur listrik
selama 3 jam pada suhu 600 *C. Setelah itu dibiarkan agak dfng-ir; {suhunya sekitar
+ 200°), kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang.

Hasil pemimbangan ini disebut berat abu. Sedangkan bahan organiknya vaitu;

Bahan Organik (BO) = 100% - Berat Abu

Peubah Yane Diukur

Peubah vang diukur pada penelitan ini adalah kecernaan bahan kering dan
bahan organik, Kecermaan zat-zat makanan dapat dihitung dengan menggunakan
ADC { Apparent digestibility coeffisient) menurut Lambourne {1974).

Adapun rumus dani Kecemaan Bahan Kering (KCBK) dan Kecernaan Bahan

Organik (KCBO) adalah:
KBk = Bkl
= — % 100 %
. : KCBk T X )

Dimana : KBk = Konsumsi Bahan kering ransum (gram)
BkF = Berat Bahan kering Feses (gram)
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KCBO = kBO-BOF  i60%
KHC)

1

Dimana : KBO = Konsumsi Bahan Organik ransum (gram)

BOF = Berat Bahan Organik Feses {gram)

o

Analisa Data

Untuk mengetahui perbedaan relatif pengaruh pemberian ransum terhadap
kecernaan bahan kering dan bahan orpanik maka dats kecernaan pada setiap
perlakuan dianalisa dengan analisa varian kemudian diteruskan dengan uji Beda

ﬂ}-'ala Terkecil (BNT). Adapun model linearnya adalah sebagai berikut

Yo ';l.l+41|+ﬂlj+ﬁ|.-+ﬁij_t;;f= Yiunsanzi i
o Qoo 4
k =  S— A
Dimana ;

Y, = Nilai pengamatan periode ke-i dari dombe ke-j yang mengalami perlakuan k

(= Nilai tengah umuin (1ata-i1ata yang sesungguhnya) penggunaan suplemen
a; = Pengaruh aditif dan periode ke-

B, = Pengaruh aditif dari domba ke-j

&, = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-k

g = Pengaruh galat percobaan pada periode ke-i dari domba ke-j vang
memperoleh perlakuan ke-k
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan bahan kering pada tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2,  Kecernaan Bahan Kering Ransum (%) Temak Domba yang
Diberi Pakan Hijauan dengan Suplemen Biji Markisa

| Periade i ' ! Pﬂr]ﬂ!}man

_ Ty T, T; T;

[ ! | 63,19 | 62,25 59,19 63,84
|. 1i 74,7 74.41 67.79 65,94
' I 60,47 56,65 57,03 55.76
]7 IV ! §2.22 60,59 57,77 58,01
| Jumlah | 260,38 : 2539 241,78 243 55
| Rataan 6515 | 634" 60.45" 60.89"

Keterangan : 'hSup:]'slu'ip vang berbeda pada bans vang sama berbeda nyata (P < 0,03)
T, = Hijauan (rwnput gajah 30% + runput lapangan 50%) sebagai kKontrol
T, =T,= {30 gram biji markiss)
T; =T, + (100 gram markisa)
T; =T, — (200 gram biji markisa)

Nilai rata-rata kecernaan bahan kering ransum darn semua perlakuan adalah
62,49%, yang mana menurut pendapat Djajanegara, Mathius dan Rangkuti {1983),
bahwa kecemaan bahan makanan 50-35% adalah hanya untuk kebutuhan hidup
pokok lernak, dimana kebutuhan mdup pokok ternak dihitung berdasarkan berat

badan ternak, sedangkan berat badan dari termak vyang digunakan tdak terlalu

bervariasi.



Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa dengan penambahan biji markisa
100 gram dan 200 gram /ekor/hari menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata (P <
0,05) menurunkan kecernaan bahan kering ransum.

Lebih lanjut dengan Uji BNT diperoleh bahwa kecemnaan bahan kering
ransum dengan perlakuan Ty (kontrol} nyata (P < 0,05) lebih tinggi bila dibanding
dengan perlakuan antara T; dan T, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan T,
Adanya perbedaan tingkat kecernaan bahan kering ransum tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor, sebagaimana pernyataan Reeves (1985), bahwa kecernaan bahan
makanan dipengaruhi oleh tingkat pemberian makanan, konposisi bahan makanan,
umur makanan {semakin tua hijauan kecernaannya semakin turun) dan umur ternak.
Interaksi antara faktor species hewan atau tipe saluran pencernaan, bentuk fisik
‘makanan, perbandingan zat lainnya dalam makanan, suhu lingkungan dan laju
perjalanan melalui alat pencernaan (Anggorodi, 1979).

Menurut Morisson { 1961), bahwa pencernaan adalah suatu rangkaian proses
dimana selama proses tersebut bahan makanan mengalami perubahan baik yang
bersifat mekanik maupur kimia vang memungkinkan bagi hewan untuk
menggunakan zat makanan yang ada dalam bahan makanan tersebut. Zai makanan
yang terkandung di dalam bahan makanan tidak seluruhnya tersedia untuk tubuh
hewan sebagian besar lagi akan dikeluarkan melalui feses karena tidak tercerna di
dalam saluran pencernaan. Bagian yvang dicerna adalah selisih antara zat makanan

yang dikandung dalam bahan makanan yang dimakan,



Rendahnya kecernaan bahan kering ransum pada perlakuan T, T; dan T,
mungkin disebabkan oleh adanya kandungan lignin, tanin dan serat kasar yang tinggl.
Menurut hasil analisa proksimat didapatkan bahwa kandungan lignin, tanin dan serat
kasar dalam biji markisa masing-masing adalah 21,65%, 0,62% dan 46,87%. Adanya
kandungan lignin dan tanin dalam pakan dapat menghambat kerja enzim sehingga
dapat membatasi pemenfaatan selulosa, hemiselulosa dan isi sel sehingga
menghambat degradasi dan fermentasi pakan olek mikroba rumen. Hal ini sesuai
dengan pendapat Djajanegara dan Sitorus (1993), bahwa kandungan lignin membatasi
kemungkinan dimanfaatkannya selulosa, hemiselulosa dan isi sel yang menyebabkan
rendahnya kecernaan, Lignin dan silika tdak dapat dicerna dan penyebarannya dalam
jaringan sangat menentukan kemungkinan perombakan/penghancuran dinding sel
oleh enzim dalam saluran pencernaan. Ditambahkan pula oleh McClean (1974) dan
Barry (1988) dalam Hartutik (2000), bahwa tanin merupakan senyawa polifenol
kompleks yang mempunyai sifat dapat berikatan dengan protein atau polimer lainnya
seperti selulosa, hemiselulosa dan protein membentuk suatu tkatan kompleks yang
stabil, sehingga dapat menghambat kerja enzim protease (iripsin dan khimotripsin)
dan selulosa. Setanjultnya dinyatakan pula bahwa semakin banyak serat kasar yang
terdapat dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan semakin tahan dinding
selnya, mengakibatkan semakin rendah kecernaan bahan makanan terscbut

{ Anggorodi, 1979).
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Kecernaan Bahan Organik

Kecernaan bahan organik pada tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3, Kecernaan Bahan Organik Ransum (%) Ternak Domba yang Diber
Pakan Hijauan dengan Suplemen Biji Markisa

Periode |l [ Perlakuan
! T T, ! T3 Ts

! L 198 2925 | 37,11 42,17
Il | 3222 % 4642 45,05
il ': 38,93 3831 . 4155 39,31
IV i 28,09 38.63 - 40,56 42 57
Jumiah 119,04 142,19 165,64 169,1
Rataan 29,76" 35550 41,41° 42,28

Keterangan = ° Superskrip vang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata (P < 0,05)
T, = Hijauan {rumput gajzh 0% + rumput lapangan 50%) sebagai kontrol
T, =T, = (50 gram biji markisa)
Ty = T, <+ (100 gram markisa)
T; = T, = {200 gram biji markisa)

Nilai rata-rata kecernaan bahan organik ransum dari semua perlakuan adalah
37,25%, 1m lebih rendah .hila dibandingkan dengan rata-rata kecernaan bahan kering
ransum. Rendahnva rata-rata kecernaan disebabkan karena rumput yang diberikan
mempunvai kandungan serat kasar yang tinggi dan energi yang rendah, sehingga
kecernaan menjadi menurun. Rendahnva kecernaan ransum pada ternak
mengakibatkan adanva pengeluaran feses yang tinggl. Menurut Crampton dan Harris
(1969), bahwa serat kasar yang tinggi dapat mengganggu pencernaan dari zat-zat
lainnya sehingga keceinaan ransum menjadi menurun, seperti diketahui bahwa untuk

mencerna serat kasar diperlukan energi yang banyak sehingga kadang-kadang
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manfaat menjadi negatif apabila energi yang tersedia dalam makanan lebih banyak

digunakan untuk mencerna serat kasar.

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa dengan penambahan biji markisa
dari level 100 gram dan 200 gram/ekor/hari nyata (P < 0,05) meningkatkan

kecernaan bahan organik ransum.

iUji Beda Nyata Tzrkecil memperlihatkan bahwa kecernaan bahan organik
ransum yang mendapat suplemen biji markisa 100 gram (T2) dan 200 gram (T;) per
gkor per hari nyata (P < 0,05) meningkatkan kecernaan bahan organik ransum
dibandingkan dengan perlakuan To (kontrol). Sedangkan antara perlakuan T, T; dan
T3 tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik yang
terdapat dalam bahan makanan pada perlakuan sampai dengan level biji markisa 200
gram masih dapat dimanfaatkan oleh ternak secara optimal dan mikroorganisme
mampu mencerna biji markisa dengan baik.

Norton { 1973) melaporkan bahwa perbedaan faktor yang mempengaruhi daya
cemna adalah aktivitas mikroba rumen, tinggi rendahnya kandungan energi dan
nitrogen, bentuk fisik makanan dan tingkat hijauan serat makanan penguat dalam
ransum. Kebutuhan protein ternak ruminansia di samping diperoleh dan pakan, dapat
juga berasal dari protein mikroba rumen pada kondisi tertentu. bahkan protein
mikroba rumen dapat merupakan sumber protein utama (Balitnak, 1995). Amonia
sangat penting karena merupakan bahan baku untuk membentuk sel-sel mikroba

rumen vang berfungsi dalam metabolisme protein {Leng, Kempton dan Nolan, 1977).
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Perbandingan antara suplementasi biji kapas dengan biji merkisa, dimana biji
kapas mengandung protein (40,9%). Namun menurut Tangendjaja (1987), biji kapas
juga mengandung zat anti nutrisi (Gossypol) berkisar 0,5 — 2 %, tetapi dari hasil
penelitian bahwa untuk ternak ruminansia dapat mentolerir jumlah Gossypol melebihi
ternak non ruminansia. Selanjutnya dikemukakan bahwa kenaikan berat badan domba
yang diberi biji kapas lebih tinggi dibanding dengan tanpa biji kapas. Peningkatan ini
merupekan rtespon terhadap meningkainya zat-zat makanan dan daya cema

(Yulistari, Ranghuti, Wilson dan Marvanto, 1988).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis ragam maka dapat ditank suatu
kesimpulan bahwa dengan pemberian biji markisa 100 gram dan 200 gram per hari
per ekor sebagai suplemen pada ransum ternak domba dapat meningkatkan kecernaan
bahan organik ransum, tetapi menurunkan kecernaar bahan kering ransum. Turunnya
kecernaan bahan kering ransum diduga karena kandungan lignin, tanin dan serat

kasar dari biji markisa.
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Lampiran 1. Perhitungan Konsumsi Bahan Kering Ransum Temak Domba
yang Diberi Pakan Hijavan dengan Suplemen Biji Markisa.

Konsumsi Bahan Kering = BK pakan yang diberi - BK sisi pakan

Periode 1
TO = 139268 - 778,09 = 614,59 gram/ckorhan
Tl = 143905 - 557,64 = 881,41 gram/ekor/han
T2 = 148542 - 48950 = 99592 gram/ekor’han
T3 = 157816 - 598,99 = 979,17 gram/ekor/har
Periode 11
T0 = 139268 - 67043 = 72225 gram/ekor/hari
T1 = 143905 - 52326 = 915,79 gram/ekor/hari
T2 = 148542 - 45194 = 103348 gram/ekor/hari
T3 = 1578.16 - 577,97 = 100019 gram/ekor/hari

Periode 111

TO = 139268 - 46066 = 932,02 gram/ekor'han
T1 = 143905 - 489,04 = 95001 gram/ekor/han
T2 = 148542 - 481,95 =100347 gram/ekor/han
T3 = 157816 - 615,75 = 56241 gram/ckor/hari

Periode 1V

TO = 139268 - 69987 = 6928] gram/ckor‘har
T1 = 143905 - 508,77 = 930,25 gram/ekor/hari
T2 = 148542 - 391,23 =1094,19 gram/ekor/hari

T3 = 578,16 - 526,29 =1051,87 gram/ekor/han



Lampiran 2. Perhitungan Konsumsi Bahan Organik Ransum Tf:mai_-: Domba
yang Diberi Pakan Hijauan dengan Suplemen Biji Markisa

Konsumsi Bahan Organik = B Pakan Yang Diberi - BO Sisa Pakan

Periode 1
TO = 104010 - 74068 = 29942 gram/ekor/har
: T1 = 108900 - 620,10 = 46890 gram/ekor/hari
T2 = 1i3790 - 46358 = 67432 gram/ekor/han
T3 = 123570 - 56941 = 666,29 gram/ekor/han
Pericde 1T
TO = 1040,10 - 638,36 = 401,74 gram/ekor/hari
T1 = 108900 - 49823 = 590,77 gram/ckor/han
T2 = 113790 - 432,14 = 705,76 gram/ekor/hari
T3 = 1235,70 - 552,55 = 685,15 gram /ekor/hari
Periode 11
TO = 1040,10 - 43857 = 601,53 gram/ekor/hari
T! = 1089,00 - 467,10 = 621,90 gram/ekor‘hari
T2 = 113790 - 460,54 = 67736 gram/ekor/han
T3 = 123570 - 58739 = 648,31 gram/ekor'han
T = 104010 - 66639 = 373,71 gram/ekor/hari
Ti = 1089.00 - 48555 = 60345 gram/ekor'han
T2 = 113790 - 37368 = 764,22 gram/ekor/hari

T3 = 123570 - 502,68 = 735,02 gram'ekor'hari



Lampiran 3. Tabel dan Perhitungan Analisa Ragam Terhadap Kecernaan
Bahan Kering Ransum (%) Selama Penelitian.

Domba
{
. Periode 1 2 3 4 Jumlah
I 63,13 £2.25 59.19 63,84 248 47
11 67,79 65,94 74 .41 74,70 282.84
111 56,65 00,47 55,78 57.03 22991
v 58.01 57.77 62,22 60,59 238,59
Jumlah 245,64 246,43 251,58 256,16 999,81
i
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
TO 260,58 65,15
T1 253,90 63,48 .
T2 241,78 60,45
T3 243 55 &0 89



Jumlah Kuadrat

Faktor Koreksi = {9923”2 6247625

JK Total = (63,197 + (62.25)" + ..... + (60,59 - FK
= 62979,10 - 62476,25
= 502,85

JK Baris _ (24847)° +(282.84)° :(119,91}’ +(23859)°
= 6287990 - 62476,25
= 403,65

JK Kolom _ (245,64)° +(246,43)° : (251,58)° +(256,16)° i
= 6249430 - 6247625
= 18,05

JK Perlakuan _ (260,58) +(253,90)" +(241.78)" +(243,55)° _ e

i

= §253533 - 62476,25



= 59,08

JK Galat 502 85 - 403,65 - 1805 - 5908
= 22,07

beraint Bebas (dB)

dB Tota! = Total banyaknya psngamatan — |
= 16— 1
= 13

dB Bans = Banyak baris-- |
=4 - |
=3

dB Kolom = banyak kolom - |
=4 - 1
= 3

dB Perlakuan = Banyak perlakuan - |
=4 - ]

- |

dB Galat = {r—1){r—2)
= (4-1)(4-2)
=6

Kuadrat Tengah

KT Baris = JKB /dBB
= 40365/3
= 134,55

KT Kolom = JKK / dBk
= 18,05/3
= 6,02

KT Perlakuan = JKP/dBP



= 59,08/3
= 19,69

KT Galat = JKG/dBG
= 2207/6
= 3,68

Daftar Analisis Ragam

F Tabel
SK DB L KT F Hitung

1% 5%
Baris i 403,65 134,55 36,56**F | 978 4,76
Kolom 3 18,05 6,02 1.64™
Perlakuan 3 5908 19,69 535
Galat 6 2207 168
Total 15 502,85

Keterangan : ns Tidak berpengaruh nyata (P > 0,03)
** Berpengaruh sangat nyata (P <0,01)
* Berpengaruh nvata (P <0,03)



Uji Beda Nvata Terkecil (BNT)

Sy _ J2KTG < ||2.x3,ﬁﬂ - 136
n 4

1 5% = 2447 x 136 = 333
t 1% = 3707 = 1,36 =50
Perlakuan Rata-rata T2 T3 Tl
TO 63,15 -
T1 63,48 1,67 - <
T3 60,89 4,26 2,59™ -
T2 60,45 4.7 | 3,03 0,44™

Keterangan : ns Tidak berbeda nyata (P > 0,03)
* Berbeda nyata (P < 0,05)



Lampiran 4. Tabel dan Perhitungan Analisa Ragam Terhadap Kecernaan
Bahan Organik Ransum{%) Selama Penelitian.

Domba
Periode i 2 3 4 Jumlah
| 1,80 29,25 37,11 42,17 128,33
[l | 46 42 45,05 36,00 32,22 159,69
[ 3831 38,93 3931 41,55 158,10
[V 42 57 40,56 28,00 3865 149 85
Jumlah 147,10 153,79 140,51 154,57 595,97
Perlakuan Jumlah Rata-Rata
T0 119.04 29.76
Tl 142,19 35.55
T2 ' 165,64 41,41

T3 169,10 4228



Jumlah Kuadrat

Faktor Koreksi = ﬁ‘:” D - 210877

,Ill{TnLaI = (19,80 + (2925 +...... + (38,63)° - FK
= 22915,03 - 2219877
= 716,26 E )

IK Baris _ (128.33)" +(159,69)° :{153,1{1}" +(149.85)° .
= 2235503 - 2219877
= ]56,26

1K Kolom _ (147,10)° +(153,79)° :{141},51;* +(154,57)° K
= 22231,18 - 2219877
= 3241

Rbatbumy: - 9 19.04)° +(142,19)° + (165.64)" +(169,10)° oy

4

= 2260498 - 2219877



= 406,21
JK Galat = 716,26 - 156,26 - 3241 - 406,21
= 121,38
Derajat Bebas (dB3)
dB Total = Total banvaknva pengamatan — 1
= |61
= 15
dBB Baris = Banyak baris — |
=4 -1
=3
dB Koiom = banyak kolom - 1
=4 -]
= 3
dB Perlakuan = Banvak perlakuan - 1|
=4 -1
=
dB Galat = (r=1)(r-2)
= {4-1){4-2)
=0
Kuadrat Tengah
KT Baris = JKB / dBB
= 156,26/ 3
= 52,09
KT Kolom = JKK /dBK
= 3241/3
= 10,80

KT Perlakuan = JKP/dBP

= 406,21/3



= 135,41

KT Galat = JKG /dBG

121,38/6
- 20,23

Daftar Analisis Rasam

|
F Tabel
SK DB JK KT F Hitnng
1% 5%
|
Baris 3 156,26 I 52.09 251™ 978 476
Kolom 3 5241 | 10,80 0,53™
Perlakuan 3 406,21 | 13J5,-'-i£r 6,69
Galat 6 121,38 20,23
|
I
Total 15 716,26

Keterangan : ns Tidak berpengaruh nyata (P = 0,05)
* Berpengaruh sangat nyata (P <0,01)

Uji Beda Nvata Terkecil (BNT)

2 KT 7
§¥ N f--ﬁi’!{: _ ||E.Lﬂ,23 - 318
i 4

1 5% =2447 x 3,18 =778

1% =3707 x 318 =117




Perlakuan  Rata-rata T2 T3 T1 To

T3 42,28 3
T2 41,41 0,87 .

Tl 35,55 6,73 5,86™ -

TO 29,76 12,5315" 11,65 579" ;

Keterangan : ns Tidak berbeda nyata (P > 0,03)
* Beroeda nyata (P <0,035)
** Berbeda sanpat nyata (P <0,01)



LABORATORIUM INDUSTRI MAKANAN TERNAK Nemor : /LIMT/2001

JURUSAN NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK

FAKULTAS PTERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

HASIL ANALISIS BAHAN
No KODE KOMPOSIS! (%)
AIR BK ABU BO |

1. Tal 57,27 42,73 18,58 81,42
2 Tol 3,62 06,38 21.32 78,68
% Tol 12,91 87,09 - ,
4. Tl 14,68 83,32 25,91 74,09
5 T, 1 48 96 51.04 - -
6. T 14, 53 8347 26,63 73,37
i T: 1 9,49 90,51 4 g
3 T: | 57.56 47 44 24,08 75,92
9, T: 1 11,20 88,8 21.71- 78,29
10. Ti1 65,17 34,83 28,76 71,24
11. T; | 31,64 68.36 - -
12, T: 1 | 2,76 9724 25,83 74,17
13, Ta Il | 41,58 | 5842 a s
14, To I 63,73 36,27 26,24 73,76
15. Ta Il 42,42 57,58 22 .49 77,51
16. T, 11 57,02 4298 24 15 75,85
17. T, 11 63.76 34,24 > -
18. T, 11 36,61 63,39 24,62 75.38
19. T, 1l 23,43 76,57 28.76 71,24
20. T> 1 48,06 51,94 25,79 7421
21. T- 1 36,46 63,54 . :
22 T; 11 46,43 53,57 23,86 76,14
23, T; I . 36,80 63,2 28,93 71,07 |
24, T; 11 16,42 83,58 . n
25. Ty 11 14,38 83,62 23,39 76,61 |
26. T 11 31.36 68.64 16,89 83,11 |
27 To 11 14,01 85,99 3 1
28, T, 1 12,16 87,84 . e
29. Ty 11 14,05 85.95 21,67 78,33 |
30. T, Il 1641 83,59 18,45 81,55




[n]
i KODE KOMPOSISI (%)
AIR BK ABU BO
3. T. 11 14,59 8541 21 81 78.19
32, T, Il 12,46 87.54 19,81 80,19 | -
33, T, 111 14,26 85,74 - -
34, T, 11 12,65 87.35 B -
33. T; 111 1337 86,63 18,83 81.17
36. T, 111 13,32 86,68 | 20,56 79.44 |
37, To IV 16,91 83,00 | 25.96 74,04
E Ta IV 34,15 65.85 | 20.46 79.54
39. | Te IV 24 63 7537 : -1
|40, T, IV 26,45 73,55 | 19,12 80,88
41. T, IV 17,28 52.72 19,86 80,14
42, T, IV 17,17 82,83 - -
43. T, IV 17,78 8222 18,46 81,54
44, T, IV 15,74 8426 a :
45. | T, IV 14.41 85,59 | 16,33 83.65
46. T; IV 14.03 85,97 20,17 79,83 |
47. T: IV 13,53 86,47 | - .
48. T: IV 17,66 8234 | 17.92 - 8208

Makassar, 25 Qktober 2001
Diketahui Oleh :

Sekretaris Analis,
{ ! —
‘/}1‘7;& [‘_\q
)
"
(IR. MUHAMMAD ZAIN MIDE, M.S) (SYAHRUNI M.)

Nip. 13§ 477 441 Nip. 132 240 348
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